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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengembangan kemampuan bahasa Inggris
dan keterampilan olahraga siswa SMP melalui penerapan metode Total Physical Response
(TPR) dalam perspektif kecerdasan majemuk (multiple intelligences). Metode TPR
menggabungkan aktivitas fisik dengan pembelajaran bahasa, yang memungkinkan siswa
mengembangkan kemampuan bahasa Inggris mereka sekaligus melatih keterampilan
motorik melalui aktivitas olahraga. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan desain studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam
dengan guru, dan diskusi kelompok terfokus dengan siswa di salah satu SMP yang
menerapkan metode TPR. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode TPR efektif dalam
meningkatkan kemampuan bahasa Inggris siswa, khususnya dalam pemahaman dan
penerapan kosa kata yang berhubungan dengan aktivitas fisik. Selain itu, pendekatan
berbasis gerakan ini mampu meningkatkan motivasi belajar siswa, karena mereka dapat
belajar bahasa sambil bergerak secara aktif. Dalam perspektif kecerdasan majemuk, TPR
berperan dalam mengembangkan kecerdasan kinestetik, linguistik, dan interpersonal siswa.
Guru juga melaporkan adanya peningkatan partisipasi dan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran. Penelitian ini menyimpulkan bahwa metode TPR merupakan pendekatan
yang sesuai untuk mengintegrasikan pengembangan bahasa dan olahraga, serta mendorong
pengembangan berbagai jenis kecerdasan siswa. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya
adalah mengkaji penerapan metode TPR dalam konteks yang lebih luas, serta dampaknya
terhadap aspek pembelajaran lain seperti keterampilan sosial dan emosional siswa.

Kata Kunci: Total Physical Response (TPR), Kemampuan Bahasa Inggris, Kecerdasan
Majemuk, Olahraga

PENDAHULUAN

Salah satu kemampuan yang sangat penting untuk menghadapi tantangan globalisasi
adalah kemampuan berbicara bahasa Inggris. Pembelajaran bahasa Inggris di tingkat
Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Indonesia seringkali berpusat pada aspek kognitif,
tanpa memasukkan pembelajaran berbasis aktivitas fisik atau integrasi lintas bidang, seperti

olahraga. Karena kemampuan motorik mereka yang sedang berkembang pada usia ini, siswa
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lebih responsif terhadap instruksi yang melibatkan gerakan fisik (Hurlock, 2011). Metode
Total Physical Response (TPR) adalah salah satu metode terbaik untuk menggabungkan
pembelajaran bahasa Inggris dan aktivitas fisik.

Metode TPR, yang pertama kali diperkenalkan oleh James Asher, adalah pendekatan
pembelajaran bahasa yang menggabungkan perintah verbal dengan respons fisik. Dalam
konteks pendidikan SMP, metode ini memungkinkan siswa untuk mempelajari bahasa
Inggris sambil melakukan gerakan atau aktivitas olahraga, sehingga mereka tidak hanya
belajar melalui pendengaran, tetapi juga melalui pengalaman fisik (Asher, 1969). Asher
(1977) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis gerakan membantu memperkuat memori
dan meningkatkan pemahaman, terutama bagi pembelajar bahasa asing yang baru memulai.

Sejalan dengan teori kecerdasan majemuk yang diperkenalkan oleh Howard Gardner
(1983), pembelajaran yang melibatkan gerakan dapat memaksimalkan potensi siswa,
terutama yang memiliki kecerdasan kinestetik. Menurut Gardner, setiap individu memiliki
berbagai kecerdasan, dan kecerdasan kinestetik adalah kemampuan untuk menggunakan
tubuh secara efektif untuk mengekspresikan ide, perasaan, atau keterampilan fisik.
Penggabungan metode TPR dalam pembelajaran bahasa Inggris tidak hanya
mengembangkan kecerdasan linguistik, tetapi juga kecerdasan kinestetik siswa (Gardner,
1999).

Di Indonesia, penelitian tentang efektivitas metode TPR dalam pembelajaran bahasa
Inggris telah menunjukkan hasil yang positif. Misalnya, penelitian oleh Amalia, Syah, Nisa
(2024) menemukan bahwa penggunaan TPR secara signifikan meningkatkan penguasaan
kosakata bahasa Inggris dan motivasi siswa SD. Meskipun demikian, masih sedikit kajian
yang fokus pada penerapan TPR di tingkat SMP, terutama yang melibatkan aspek olahraga
sebagai bagian integral dari pembelajaran bahasa. Hal ini menunjukkan perlunya penelitian
lebih lanjut untuk mengkaji bagaimana TPR dapat diterapkan dalam konteks pembelajaran
olahraga di SMP.

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di SMP memberikan peluang
besar untuk mengintegrasikan pembelajaran bahasa Inggris dengan aktivitas fisik.
Pembelajaran yang melibatkan gerakan fisik seperti olahraga dapat memfasilitasi
keterlibatan aktif siswa dan meningkatkan motivasi belajar mereka. Harris (2018)

menemukan bahwa aktivitas fisik memiliki dampak positif pada kemampuan kognitif,
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termasuk pembelajaran bahasa. Selain itu, siswa yang terlibat dalam aktivitas fisik lebih
mudah mengingat dan memahami kosakata baru melalui pengalaman langsung yang
melibatkan tubuh mereka.

Dengan menggunakan metode TPR dalam aktivitas PJOK, siswa dapat berlatih bahasa
Inggris dalam konteks yang menyenangkan dan tidak membosankan. Mereka dapat
mempraktikkan kosakata yang terkait dengan gerakan, permainan, dan olahraga, sehingga
pengalaman belajar menjadi lebih bermakna dan relevan. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Poyyamozhi (2023), terlibat dalam olahraga sambil belajar bahasa dapat
secara bersamaan mengembangkan keterampilan komunikasi. Tahapan pembelajaran di
kedua domain serupa, menunjukkan bahwa aktivitas fisik dapat meningkatkan akuisisi
bahasa.

Metode TPR juga mendukung pembelajaran yang lebih inklusif. Siswa yang memiliki
kesulitan dalam pembelajaran bahasa secara konvensional, seperti melalui metode
membaca dan menulis, dapat lebih mudah mengikuti pembelajaran dengan pendekatan
berbasis gerakan. Hal ini sejalan dengan pandangan Vygotsky (1978), yang menyatakan
bahwa pembelajaran efektif terjadi ketika siswa terlibat secara sosial dan fisik dalam proses
belajar. Dalam hal ini, TPR menyediakan lingkungan belajar yang mendukung siswa dengan
berbagai kemampuan dan gaya belajar.

Hasil penelitian oleh Nasution & Tarigan (2024) menunjukkan pentingnya
pembelajaran bahasa Inggris dalam aktivitas olahraga. Berdasarkan paparan di atas,
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih dalam bagaimana metode TPR dalam
perspektif kecerdasan majemuk dapat diterapkan dalam pembelajaran bahasa Inggris dan
olahraga di SMP. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi penting terhadap
pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa

pada usia remaja.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Desain
ini dipilih untuk memahami secara mendalam bagaimana metode Total Physical Response
(TPR) dapat meningkatkan kemampuan bahasa Inggris dan keterampilan olahraga siswa

SMP melalui perspektif kecerdasan majemuk. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk

354



Pengembangan Kemampuan Bahasa Inggris dan Keterampilan Olahraga melalui Metode Total Physical Response
(TPR) dalam Perspektif Multiple Intelligences pada Siswa SMP
Alwi Fahruzy Nasution, Fatin Nadifa Tarigan

mengeksplorasi pengalaman langsung siswa dan guru dalam proses pembelajaran serta
menggali bagaimana interaksi antara aktivitas fisik dan penguasaan bahasa terjadi dalam
konteks kelas PJOK. Studi kasus memungkinkan analisis yang komprehensif terhadap
fenomena yang sedang dikaji dalam situasi nyata dan kompleks (Creswell, 2014).
Penelitian dilakukan di salah satu SMP yang menerapkan metode TPR dalam
pembelajaran PJOK, SMP Adhyaksa Medan. Partisipan penelitian adalah guru PJOK, guru
bahasa Inggris, serta siswa kelas VII yang terlibat dalam pembelajaran dengan metode TPR.
Sebanyak 20 siswa dipilih sebagai sampel dengan teknik purposive sampling, di mana
pemilihan dilakukan berdasarkan keterlibatan aktif siswa dalam program pembelajaran
bahasa Inggris dan olahraga. Data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan
dokumentasi dianalisis menggunakan metode analisis tematik. Peneliti menggunakan model
Miles dan Huberman (1994), yang meliputi tiga tahap: reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Data yang telah dikumpulkan disusun dalam kategori-kategori yang
relevan, seperti peningkatan penguasaan kosakata bahasa Inggris, keterlibatan fisik dalam
aktivitas olahraga, dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Setelah itu, data yang telah
dikodekan dianalisis secara mendalam untuk menemukan tema-tema utama yang muncul

dari proses pembelajaran berbasis TPR (Braun & Clarke, 2006).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil pengamatan selama penerapan metode Total Physical Response
(TPR) dalam pembelajaran bahasa Inggris dan olahraga pada siswa SMP, beberapa temuan

didapat yaitu ;

1. Peningkatan Kosakata Bahasa Inggris

Setelah 4 kali pertemuan dengan penerapan metode TPR, terjadi peningkatan
signifikan dalam penguasaan kosakata bahasa Inggris siswa. Sebanyak 85% siswa
menunjukkan kemampuan untuk mengingat dan menggunakan kosakata yang berhubungan
dengan aktivitas fisik, seperti perintah untuk berlari, melompat, menendang, dan memukul.
Sebelumnya, rata-rata siswa hanya mampu mengingat sekitar 40-50% dari kosakata yang

diajarkan secara konvensional.
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2. Partisipasi Siswa yang Tinggi

Selama proses observasi, terlihat bahwa partisipasi siswa sangat tinggi. Semua siswa
terlibat aktif dalam kegiatan, terutama dalam sesi yang melibatkan gerakan fisik. Mereka
tampak antusias mengikuti instruksi guru dalam bahasa Inggris sambil melakukan gerakan
yang diminta, seperti melompat atau berlari di lapangan.

3. Kemampuan Siswa dalam Memahami Perintah Bahasa Inggris

Siswa mampu mengikuti perintah bahasa Inggris dengan lebih baik setelah
pembelajaran dengan TPR. Hasil wawancara dengan guru PJOK menunjukkan bahwa
sebelumnya, banyak siswa kesulitan mengikuti perintah dalam bahasa Inggris. Namun,
setelah penggunaan TPR, mereka dapat merespons dengan cepat dan tepat.

4. Peningkatan Motivasi Belajar

Berdasarkan wawancara dengan siswa, 90% dari mereka menyatakan bahwa
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan menarik. Mereka merasa lebih termotivasi
untuk belajar bahasa Inggris karena dikombinasikan dengan aktivitas fisik yang mereka
sukai. Mereka juga merasa bahwa gerakan fisik membantu mereka memahami dan
mengingat kata-kata lebih mudah.

5. Dukungan terhadap Siswa dengan Kecerdasan Kinestetik

Guru melaporkan bahwa siswa dengan kecerdasan kinestetik (berdasarkan hasil
asesmen awal) menunjukkan perkembangan yang lebih cepat dalam penguasaan kosakata
dan kemampuan mengikuti instruksi dalam bahasa Inggris dibandingkan siswa dengan

kecerdasan linguistik dominan.

Pembahasan

Penemuan-penemuan yang diperoleh dari penelitian ini mendukung teori bahwa
metode Total Physical Response (TPR) efektif dalam meningkatkan keterampilan bahasa
Inggris, terutama dalam konteks pembelajaran yang melibatkan aktivitas fisik seperti
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK). TPR yang mengintegrasikan gerakan
fisik dengan pembelajaran bahasa memungkinkan siswa memanfaatkan kemampuan
motorik mereka untuk memperkuat pemahaman bahasa, seperti yang diungkapkan oleh
Asher (1977), bahwa pembelajaran berbasis gerakan fisik memperkuat memori dan
mendukung pembelajaran bahasa yang lebih efektif.
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Peningkatan kemampuan kosakata siswa dalam penelitian ini mendukung hasil
penelitian Amalia, Syah, Nisa (2024) yang menemukan bahwa TPR efektif dalam
meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Inggris dan motivasi siswa pada usia sekolah
dasar. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan TPR tidak hanya efektif untuk anak usia
SD, tetapi juga relevan diterapkan pada siswa SMP. Metode ini secara khusus membantu
siswa memahami kata-kata yang berhubungan dengan tindakan atau gerakan, yang
merupakan bagian penting dari pembelajaran PJOK.

Selain itu, teori kecerdasan majemuk yang diusulkan oleh Gardner (1983) juga
relevan dalam konteks ini. Penggabungan TPR dengan aktivitas fisik memungkinkan siswa
yang memiliki kecerdasan kinestetik untuk unggul dalam pembelajaran bahasa. Hal ini
selaras dengan penelitian yang menyatakan bahwa siswa dengan kecerdasan kinestetik
lebih mudah belajar ketika mereka terlibat dalam kegiatan yang melibatkan tubuh dan
gerakan (Gardner, 1999). Dalam penelitian ini, siswa dengan kecerdasan kinestetik yang
lebih tinggi menunjukkan respons yang lebih baik terhadap metode pembelajaran yang
melibatkan aktivitas fisik.

Motivasi belajar yang meningkat juga merupakan salah satu temuan kunci yang
mendukung penelitian ini. Temuan ini mendukung pandangan Vygotsky (1978) mengenai
pentingnya pembelajaran sosial dan aktivitas fisik dalam mendukung keterlibatan siswa.
Melalui TPR, siswa terlibat dalam pembelajaran aktif yang tidak hanya melibatkan otak,
tetapi juga tubuh mereka, sehingga pengalaman belajar menjadi lebih menyenangkan dan
relevan bagi kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini juga memperlihatkan bahwa metode TPR memfasilitasi pembelajaran
yang lebih inklusif. Siswa dengan berbagai gaya belajar dapat diakomodasi melalui
pendekatan ini. Sebagai contoh, siswa yang memiliki kecerdasan linguistik dominan dapat
belajar melalui perintah verbal, sedangkan siswa dengan kecerdasan kinestetik dapat
memanfaatkan aktivitas fisik untuk memperkuat pemahaman mereka (Harris, 2018). Hal ini
menunjukkan bahwa TPR dapat menjadi metode yang efektif dalam menciptakan
lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung siswa dengan berbagai gaya belajar.

Lebih lanjut, hasil penelitian ini juga konsisten dengan studi-studi sebelumnya yang
menunjukkan bahwa aktivitas fisik dapat mendukung perkembangan kognitif siswa. Harris

(2018) menemukan bahwa siswa yang terlibat dalam aktivitas fisik memiliki kemampuan
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kognitif yang lebih baik, termasuk dalam pembelajaran bahasa. Dalam penelitian ini, siswa
mampu mengikuti instruksi dan perintah dalam bahasa Inggris dengan lebih baik setelah
penerapan TPR dalam kelas PJOK.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi
pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan
bahasa Inggris dan keterampilan olahraga siswa. Penggabungan metode TPR dengan
pembelajaran PJOK dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan bahasa melalui
aktivitas fisik, serta meningkatkan motivasi belajar mereka. Temuan ini diharapkan dapat

menjadi dasar bagi pengembangan kurikulum yang lebih inklusif dan efektif di tingkat SMP.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa metode Total Physical Response (TPR) yang
diterapkan dalam konteks pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan
(PJOK) efektif dalam meningkatkan kemampuan bahasa Inggris siswa SMP, terutama dalam
hal penguasaan kosakata dan pemahaman instruksi verbal dalam bahasa asing. Penggunaan
gerakan fisik dalam pembelajaran bahasa membantu siswa dengan kecerdasan kinestetik
lebih mudah memahami materi, yang sejalan dengan teori kecerdasan majemuk oleh
Gardner (1983).Selain peningkatan kemampuan berbahasa, motivasi belajar siswa juga
meningkat secara signifikan karena metode TPR menggabungkan aktivitas fisik yang
menarik dan menstimulasi keterlibatan aktif siswa. Metode ini mampu menciptakan suasana
belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan, sehingga siswa lebih antusias dalam
mengikuti pelajaran.Dengan demikian, metode TPR dapat menjadi alternatif yang efektif
untuk diterapkan dalam pembelajaran bahasa Inggris di sekolah, khususnya untuk siswa
dengan kecerdasan kinestetik yang dominan, serta dapat dikembangkan lebih lanjut untuk
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung perkembangan berbagai gaya

belajar siswa.
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